
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT) merupakan suatu bentuk pendidikan dengan cara 

memberikan pengalaman belajar kepada mahasiswa untuk hidup di tengah masyarakat di luar 

kampus dan secara langsung bersama-sama masyarakat mengidentifikasi potensi serta 

menangani masalah sehingga diharapkan mampu mengembangkan potensi desa/daerah dan 

meramu solusi untuk masalah yang ada di desa.  

Tri Darma Perguruan Tinggi yang meliputi Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian pada 

masyarakat merupakan satu kesatuan yang utuh dan tidak dapat dipisahkan. Kuliah Kerja 

Nyata Tematik (KKNT) merupakan suatu kegiatan yang sudah diprogramkan oleh lembaga 

perguruan tinggi. 

Dengan demikian Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT) merupakan implementasi dari 

salah satu amanat Tri Darma Perguruan Tinggi yaitu Pengabdian pada masyarakat serta 

implementasi dari ilmu pengetahuan yang di dapat selama berada di dalam ruang kelas. 

Karena dimana kegiatan Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT) memiliki manfaat dan tujuan 

bagi masyarakat, sehingga program Kuliah Kerja Nnyata Tematik (KKNT) akan mendapatkan 

pengetahuan serta pengalaman langsung yang di dapat oleh mahasiswa selama mengikuti 

proses Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT) tersebut. 

Oleh sebab itu program Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT) dapat memberikan 

manfaat yang di rasakan secara langsung oleh masyarakat, sehingga program-program yang 

di lakukan dalam proses Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT) dapat memberikan kontribusi 

dalam kehidupan masyarakat setempat karena di mana dari berbagai program yang di 

laksanakan selama menjalankan Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT) adalah program yang 

sesuai dengan bidang program studi dan kebutuhan masyarakat setempat, sehingga program 

tersebut dapat di rasakan secara langsung hasilnya oleh masyarakat itu sendiri.   

Di Desa Karanggintung terdapat kelompok kesehatan yang dimana setiap bulannya 

melaksanakan program posyandu, posbindu, dan poslansia. Dalam kegiatan tersebut penulis 

membantu kader pada posbindu dalam penginputan data agar lebih mudah, yaitu dengan 



membuat sebuah website yang nantinya akan dapat digunakan dalam penginputan data pasien. 

Website tersebut akan menghasilkan output berupa excel yang akan dikirimkan oleh kader 

kepada pihak puskemas dan kemudian pihak puskesmas mengirimkan kepada kemenkes.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang diangkat pada program KKNT sebagai berikut : 

1. Penginputan data pasien masih bersifat manual 

2. Banyaknya proses yang dilakukan dalam penginputan data ke dalam Excel 

3. Belum adanya website/aplikasi yang dapat digunakan oleh kader dalam penginputan 

data pasien posbindu 

 

1.3 Tujuan Kegiatan 

Adapun tujuan dari program KKNT tersebut sebagai berikut : 

1. Agar para kader posbindu mudah dalam proses penginputan ke dalam Excel 

2. Meminimalisir banyaknya waktu yang akan digunakan selama proses penginputan 

3. Terciptanya website yang nantinya akan terus dapat digunakan oleh kader posbindu 

 

1.4 Manfaat Kegiatan  

Adapun tujuan dilaksanakannya program KKNT tersebut sebagai berikut : 

a. Bagi Mahasiswa KKNT 

1. Menambah pemahaman tentang cara berfikir dan bekerja secara praktis dalam 

menanggulangi berbagai permasalahan di masyarakat. 

2. Mendewasakan cara berpikir dan daya nalar mahasiswa dalam melakukan telaah, 

perumusan dan pemecahan masalah. 

3. Membentuk sikap, rasa cinta serta rasa tanggung jawab mahasiswa terhadap 

kemajuan masyarakat. 

4. Menumbuhkan sifat profesionalisme dalam diri mahasiswa. 

 

b. Bagi Masyarakat dan Pemerintah 

1. Memperoleh bantuan tenaga dan pikiran dalam merencanakan dan melaksanakan 

pembangunan. 



2. Cara berpikir, bersikap dan bertindak dari masyarakat akan lebih sesuai dengan 

pembangunan. 

3. Terbentuknya kader-kader penerus pembangunan di masyarakat sehingga 

terjamin kelangsungan pembangunan bangsa dan negara 

 

c. Bagi Perguruan Tinggi 

1. Memperoleh umpan balik sebagai hasil integrasi mahasiswa dengan masyarakat 

sehingga kurikulum dapat disesuaikan dengan kebutuhan pembangunan. 

2. Para dosen atau pengajar akan memperoleh berbagai pengalaman yang berharga 

dan menemukan berbagai masalah untuk pengembangan kegiatan penelitian. 

 


